BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a.  Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan niat perilaku pengguna dan

penyedia jasa mengadopsi teknologi beton pracetak yaitu faktor persepsi

kegunaan, faktor persepsi kemudahaan penggunaan, faktor keuntungan

relatif, faktor kompleksitas dan faktor persepsi mudah diamati dan

dicoba/dipraktikkan.

b.  Faktor keuntungan relatif dan persepsi kemudahan penggunaan

mempengaruhi persepsi kegunaan teknologi beton pracetak. Faktor

kompleksitas serta faktor mudah diamati dan dicoba/dipraktikkan

mempegaruhi persepsi kemudahan penggunaan dan akhirnya persepsi

kegunaan akan mempengaruhi niat perilaku pengguna dan penyedia jasa

untuk mengadopsi teknologi beton pracetak.

c.  Faktor yang paling dominan mempengaruhi niat perilaku pengguna dan

penyedia jasa mengadopsi teknologi beton pracetak adalah faktor persepsi

kegunaan dengan faktor keuntungan relatif memiliki kontribusi paling besar

dalam persepsi kegunaan.

d.  Tingkat adopsi teknologi pracetak masih berada pada tingkat “evolving” dan

“mature”artinya ada prospek yang baik bagi penerapan potensi teknologi

beton pracetak ke depannya.
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5.2 Saran

Pengetahuan dan pengalaman pengguna dan penyedia jasa perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan adopsi teknologi beton pracetak kedepannya melalui pengamatan
dan percobaan secara langsung di lapangan. Selain itu, untuk meningkatkan
ketersediaan rantai pasok dan peralatan konstruksi untuk mendukung proyek
konstruksi di luar Pulau Jawa perlu dipertimbangkan agar adopsi teknologi beton
pracetak meningkat tidak hanya di Pulau Jawa saja. Persepsi kemudahan
penggunaan teknologi beton pracetak harus diimbangi dengan persepsi kegunaan
beton pracetak sehingga niat pengguna dan penyedia jasa mengadopsi teknologi
beton pracetak dapat diwujudkan.

Untuk meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan pemerintah atau
produsen beton pracetak perlu melakukan sosialisasi, baik melalui seminar-
seminar maupun praktik-praktik secara nyata terkait pengelolaan rantai pasok
material, peralatan dan metode pelaksanaan teknologi beton pracetak. Teknologi
beton pracetak yang mudah digunakan akan mendorong persepsi kegunaan
teknologi beton pracetak. Selain itu, pemerintah atau produsen precetak perlu
melakukan sosialisasi kepada pengguna dan penyedia jasa terkait keuntungan relatif
yang diperoleh ketika menggunakan teknologi beton pracetak, terkait dengan biaya,
mutu, waktu ataupun keuntungan lain dari teknologi beton pracetak. Apabila
persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan dipandang telah memenuhi syarat
oleh pengguna dan penyedia jasa, niat menggunakan teknologi beton pracetak akan
muncul.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa

keterbatasan. Responden yang terdiri dari pengguna dan penyedia jasa (kontraktor,
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konsultan perencana dan owner) memiliki persepsi yang berbeda-beda berdasarkan
pengalaman individu. Selain itu komponen pracetak untuk bangunan gedung
memiliki banyak permasalahan yang unik menurut jenis komponennya. Peneliti
menyarankan pemilihan responden sebaiknya difokuskan pada jenis perusahaan
atau organisasi tertentu saja misalnya responden kontraktor saja atau responden
konsultan saja karena beban kerja kontraktor dan konsultan perencana berbeda
sehingga indikator yang akan dihasikan bisa berbeda. Demikian juga dengan jenis
komponen beton pracetak sebaiknya difokuskan pada satu jenis komponen saja
untuk bangunan gedung sehingga secara detail diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi pada satu jenis komponen beton pracetak. Adopsi teknologi
beton pracetak untuk konstruksi jalan dan irigasi juga dapat dipertimbangkan untuk
analisis selanjutnya mengingat belum banyak yang melakukan penelitian di ranah
ini. Untuk dapat lebih memanfaatkan SEM, jumlah responden sebaiknya minimal
200 responden untuk menghindari risiko terlalu banyak indikator-indikator yang
dieliminasi yang dapat mempengaruhi niat perilaku pengguna dan penyedia jasa

mengadopsi teknologi beton pracetak.
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